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Lampiran 2. Dana Perkiraan Penelitian

1. Lacto b = Rp. 75.000/10 pcs
2. Termometer = Rp. 23.500
3. Pakan Kering = Rp. 100.00
4. Spoit 1 cc X 2 = 4.500
5. Pasir Kucing = 35.000
                                                                                                      +
Rp. 228.000
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Lampiran 3. Informasi Gizi Lacto-b
Informasi Nilai Gizi

%AKG
Lemak Total 0 g 0%
Protein 0 g 0%
Karbohidrat Total 0 g 0%
Gula 0 g
Natrium 0 mg 0%

%AKG
Vitamin B1 73 %
Vitamin B2 157 %
Vitamin B6 14 %
Niacin 13 %
Vitamin C 7 %
Zinc 103 %
Mengandung per saji :
Lactobacillus acidophilus 4,7 x 107cfu/g
Bifidobacterium longum 1,3 x 107cfu/g
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Lacto-b

Dosis probiotik = Jumlah bakteri yang diberikan ke Kucing

Dosis Probiotik =
Jumlah Bakteri

Faktor Pengenceran
Faktor Pengencer  = V2/V1

1 gram = 1 ml

1. Pada 3 sampel kelompok pertama diberikan 0,5 ml dalam sehari dengan 
kurun waktu 6 hari

Diketahui :

Jumlah Bakteri = 1x107 CFU/ml

Pengenceran sebanyak 2 kali

Dosis Probiotik =
1 x 107

2
Dosis Probiotik = 5 x 106 CFU/ml

2. Pada 3 sampel kelompok kedua diberikan 0,25 ml dalam sehari dengan 
kurun waktu 6 hari

Diketahui :

Jumlah Bakteri = 1x107 CFU/ml

Pengenceran sebanyak 4 kali

Dosis Probiotik =
1 x 107

4
Dosis Probiotik = 2,5 x 106 CFU/ml
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Lampiran 5. Data Rekam Medik Sampel K1

Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Biji 

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Hitam, Kuning dan Putih

Jenis Kelamin : Betina

Umur :         1 Thn

Berat Badan :            2  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,3

Frekuensi Nadi 120 kali/menit

Kucing tidak diberikan 
obat cacing dan  vaksin. 
Kucing hanya diberikan 
pakan nasi dan  ikan. 

Frekuensi Nafas 132 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Biji

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Hitam, Kuning dan Putih

Jenis Kelamin : Betina

Umur :         1 Thn

Berat Badan :            2  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,7

Frekuensi Nadi 129 kali/menit

Frekuensi Nafas 143 kali/menit
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Lampiran 6. Data Perkembangan Sampel K1
Hari Gambar Keterangan Frekuensi

1 FCS 5
Dengan 

konsistensi cair

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

2 FCS 4
 Sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

3 FCS 4
Log-Shaped 

sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

4 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 1
Biji Tanpa 
pemberian 

Lacto-b

5 FCS 3
Log-shaped 
dengan 
permukaan 
lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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6 FCS 2
Keras, namun 
tidak terlalu 
keras, lunak

Skor 0
Frekuensi 1 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 7. Data Rekam Medik Sampel K2
Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Nora

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Hitam dan kuning

Jenis Kelamin : Betina

Umur : 1,5  Thn

Berat Badan :          1,5  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 39,6

Frekuensi Nadi 145 kali/menit

Kucing tidak diberikan obat 
cacing dan  vaksin. Kucing 
memakan sisa-sisa makanan 
manusia dan jarang 
diperhatikan minumnya.

Frekuensi Nafas 159 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Nora

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Hitam dan kuning

Jenis Kelamin : Betina

Umur : 1,5  Thn

Berat Badan :          1,5  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38

Frekuensi Nadi 119 kali/menit

Frekuensi Nafas 133 kali/menit
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Lampiran 8. Data Perkembangan Sampel K2
Hari Gambar Keterangan Frekuensi

1 FCS 6 
Dengan 

konsistensi cair 
tanpa padatan 
dan berlendir

Skor 2
Frekuensi 4 
kali dalam 

sehari

2 FCS 6 
Dengan 

konsistensi cair 
tanpa padatan 
dan berlendir

Skor 2
Frekuensi 4 
kali dalam 

sehari

3 FCS 6 
Dengan 

konsistensi cair 
tanpa padatan 
dan berlendir

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

4 FCS 4
Sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

5 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 1
Nora Tanpa 
pemberian 

Lacto-b

6 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 9. Data Rekam Medik Sampel K3
Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Abar

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Hitam

Jenis Kelamin :  Betina

Umur :     10 bln

Berat Badan :      2  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38

Frekuensi Nadi 116 kali/menit

Kucing tidak diberikan 
obat cacing dan tidak 
pernah diberikan vaksin. 
Kucing memakan sisa-sisa 
makanan manusia dan 
sering memakan anak 
ayam hidup. 

Frekuensi Nafas 130 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Abar

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Hitam

Jenis Kelamin :  Betina

Umur :     10 bln

Berat Badan :      2  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 39,2 

Frekuensi Nadi 120 kali/menit

Frekuensi Nafas 132 kali/menit



52

Lampiran 10. Data Perkembangan Sampel K3
Hari Gambar Keterangan Frekuensi

1 FCS 4
Sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

2 FCS 4
Sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

3 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

4 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

5 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 3
Abar Tanpa 
pemberian 

Lacto-b

6 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 11. Data Rekam Medik Sampel PI.1
Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Ochi

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Abu-abu dan putih

Jenis Kelamin : Betina

Umur :        1 tahun

Berat Badan :          2    Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 39

Frekuensi Nadi 120 kali/menit

Kucing tidak diberikan 
obat cacing dan  vaksin. 
Kucing memakan 
makanan kering namun 
terkadang diberikan 
pakan nasi dan ikan 
masak. 

Frekuensi Nafas 137 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Ochi

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Abu-abu dan putih

Jenis Kelamin : Betina

Umur :        1 tahun

Berat Badan :          2    Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,9

Frekuensi Nadi 127 kali/menit

Frekuensi Nafas 141 kali/menit
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Lampiran 12. Data Perkembangan Sampel PI.1
Hari Gambar Keterangan Frekuensi

1 FCS 4
 Sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

2 FCS 4
 Sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

3 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

4 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 2
Ochi 

pemberian 
Lacto-b 

sebanyak 
0,25 ml

5 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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6 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 13. Data Rekam Medik Sampel PI.2
Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Gembul

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Abu-abu dan putih

Jenis Kelamin : Jantan 

Umur :          1   Thn

Berat Badan :            3  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 39,2

Frekuensi Nadi 102 kali/menit

Kucing tidak diberikan 
obat cacing dan belum 
diberi vaksin. Kucing 
memakan makanan kering 
namun terkadang 
diberikan pakan nasi dan 
ikan masak.

Frekuensi Nafas 121 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Gembul

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Abu-abu dan putih

Jenis Kelamin : Jantan 

Umur :          1   Thn

Berat Badan :            3  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,5

Frekuensi Nadi 132 kali/menit

Frekuensi Nafas 146 kali/menit
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Lampiran 14. Data Perkembangan Sampel PI.2
Hari Gambar Keterangan Frekuensi

1 FCS 4
 Sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

2 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

3 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

4 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

5 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 2
Gembul 

pemberian 
Lacto-b 

sebanyak 
0,25 ml

6 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 15. Data Rekam Medik Sampel PI.3
Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Ronald

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Putih

Jenis Kelamin : Jantan 

Umur :       1   Thn

Berat Badan :           3  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,6

Frekuensi Nadi 112 kali/menit

Kucing tidak diberikan 
obat cacing dan belum 
diberi vaksin. Kucing 
pakan nasi dan sisa ikan.

Frekuensi Nafas 127 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Ronald

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Putih

Jenis Kelamin : Jantan 

Umur :       1   Thn

Berat Badan :           3  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,9

Frekuensi Nadi 123 kali/menit

Frekuensi Nafas 136 kali/menit
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Lampiran 16. Data Perkembangan Sampel PI.3
Hari Gambar Keterangan Frekuensi

1 FCS 5
Dengan 

konsistensi cair

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

2 FCS 4
 Sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

3 FCS 4
Log-Shaped 

sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

4 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 2
Ronald 

pemberian 
Lacto-b 

sebanyak 
0,25 ml

5 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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6 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 17. Data Rekam Medik Sampel PII.1
Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Tanie

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestic

Warna Bulu & Kulit : Putih dan abu-abu

Jenis Kelamin : Betina

Umur :  1,5 tahun

Berat Badan :          3  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 39,9

Frekuensi Nadi 114 kali/menit

Kucing tidak diberikan 
obat cacing dan  belum 
pernah diberi vaksin. 
Kucing memakan nasi 
dan ikan juga 
terkadang memakan 
jeroan ayam. Bagian 
anus merah dan sedikit 
bengkak. namun 
terkadang diberikan 
pakan nasi dan ikan 
masak. 

Frekuensi Nafas 128 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Tanie

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestic

Warna Bulu & Kulit : Putih dan abu-abu

Jenis Kelamin : Betina

Umur :  1,5 tahun

Berat Badan :          3  Kg

Tanda Khusus :

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,1

Frekuensi Nadi 130 kali/menit

Frekuensi Nafas 142 kali/menit
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Lampiran 18. Data Perkembangan Sampel PII.1

Hari Gambar Keterangan Frekuensi
1 FCS 6 

Dengan 
konsistensi 
cair tanpa 

padatan dan 
berlendir

Skor 3
Frekuensi 5 
kali dalam 

sehari

2 FCS 5
Dengan 

konsistensi 
cair

Skor 2
Frekuensi 4 
kali dalam 

sehari

3 FCS 5
Dengan 

konsistensi 
cair

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

4 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

5 FCS 2
Keras, namun 
tidak terlalu 
keras, lunak

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 3
Tanie 

pemberian 
Lacto-b 

Sebanyak 0,5 
ml

6 FCS 2
Keras, namun 
tidak terlalu 
keras, lunak

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 19. Data Rekam Medik Sampel PII.2
Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Oyen

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Kuning dan Putih

Jenis Kelamin : Jantan 

Umur :          10 bln

Berat Badan :            3  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,9

Frekuensi Nadi 136 kali/menit

Kucing tidak diberikan 
obat cacing dan  belum 
pernah diberi vaksin. 
Kucing memakan pakan 
kering dan makanan sisa 
manusia.

Frekuensi Nafas 144 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Oyen

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Kuning dan Putih

Jenis Kelamin : Jantan 

Umur :            10 bln

Berat Badan :             3 Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 39,1

Frekuensi Nadi 131 kali/menit

Frekuensi Nafas 142 kali/ menit
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Lampiran 20. Data Perkembangan Sampel PII.2
Hari Gambar Keterangan Frekuensi

1 FCS 5
Dengan 

konsistensi 
cair

Skor 2
Frekuensi 4 
kali dalam 

sehari

2 FCS 5
Dengan 

konsistensi 
cair

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

3 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

4 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

5 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 3
Oyen 

pemberian 
Lacto-b 

Sebanyak 0,5 
ml

6 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 21. Data Rekam Medik Sampel PII.3
Gambar Anamnesis Signalement hewan

Nama                             : Jenggo

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Hitam dan Putih

Jenis Kelamin : Jantan 

Umur :           10 bln

Berat Badan :             2,5 Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,1

Frekuensi Nadi 130 kali/menit

Kucing tidak diberikan 
obat cacing dan  belum 
pernah diberi vaksin. 
Kucing memakan sisa 
jeroan ikan milik warga.

Frekuensi Nafas 146 kali/menit

Gambar Signalement hewan

Nama                             : Jenggo

Jenis Hewan / Spesies  : Kucing

Ras / Breed                   : Domestik

Warna Bulu & Kulit : Hitam dan Putih

Jenis Kelamin : Jantan 

Umur :     10 bln

Berat Badan :        2,5  Kg

Status Present (Keadaan Umum)

Suhu Tubuh 38,6

Frekuensi Nadi 125 kali/menit

Frekuensi Nafas 139 kali/menit
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Lampiran 22. Data Perkembangan Sampel PII.3
Hari Gambar Keterangan Frekuensi

1 FCS 6 
Dengan 

konsistensi cair 
tanpa padatan 
dan berlendir

Skor 2
Frekuensi 4 
kali dalam 

sehari

2 FCS 5
Dengan 

konsistensi cair

Skor 2
Frekuensi 4 
kali dalam 

sehari
3 FCS 4

Log-shaped, 
sangat lembab 
dan basah dan 
meninggalkan 
bekas di tanah 
dan kehilangan 

bentuk saat 
diambil

Skor 1
Frekuensi 3 
kali dalam 

sehari

4 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

5 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari

Kelompok 3
Jenggo 

pemberian 
Lacto-b 

Sebanyak 
0,5 ml

6 FCS 3
Log-shaped 

dengan 
permukaan 

lembab

Skor 0
Frekuensi 2 
kali dalam 

sehari
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Lampiran 23.  Dokumentasi

1. Alat

2. Pemeriksaan Fisik

3. Pelarutan Lacto-b dengan Air
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4. Lacto-b 0,5ml dan 0,25 ml

5. Pemberian Lacto-b melalui Oral
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